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ABSTRAK

Jefri Febrian Pratama, 2024. “Pengaruh Tourist Experience dan Travel
Motivation Terhadap Revisit Intention di Daya

TarikWisata Puncak Lawang Kabupaten Agam.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh tourist experience dan travel
motivation terhadap revisit intention di daya tarik Objek Wisata Puncak
Lawang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh oleh tourist
experience dan travel motivation terhadap revisit intention di daya tarik
Objek Wisata Puncak Lawang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan bentuk
asosiatif kausal. Populasi pada penelitian ini adalah pengunjung yang
pernah berkunjug ke Objek Wisata Puncak Lawang, dengan total sampel
387 responden, yang diperoleh dengan teknik sampel purposive sampling.
Jenis data menggunakan data primer dan data sekunder. Teknik
pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner (angket) dengan
skala likert yang telah di uji validitas dan reliabilitasnya. Data dari
penelitian ini diolah dengan menggunakan SPSS 26.00. dan hasil analisis
disajikan dalam bentuk tabel.

Hasil penelitian ini menunjukan tourist experience (X1) berada pada
kategori cukup dengan persentase 63,05,%, Travel motivation (X2) berada
pada kategori cukup dengan persentase 66,93%, dan revisit intention
berada pada kategori cukup dengan persentase 61,75%. Berdasarkan
pengujian regresi Koefisien Variabel F 282.734 dengan sig 0,000 < 0,05
maka variabel Tourist experience dan travel motivation secara bersama-
sama mempengaruhi Revisit intention dengan nilai R Square 0,596. Tourist
experience dan Travel motivation mempengaruhi Revisit intention secara
signifikan sebesar 59,6 % dan 40,4 % oleh faktor lainnya.

Kata kunci : Tourist experience, Travel motivation, Revisit intention.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki potensi untuk maju dan
berkembang di sektor pariwisata. Pariwisata memiliki peran penting dalam
peningkatan pendapatan suatu daerah atau negara. Menurut Wahab (2013)
“Pariwisata merupakan salah satu industri terbaru, yang mampu menyediakan
pertumbuhan ekonomi yang cepat dalam hal seperti kesempatan Kkerja,
pendapatan, taraf hidup, dan mengaktifkaan sektor produksi lain dalam negara
penerima wisatawan.” Selain itu, pariwisata juga menjadi salah satu cara
untuk memperkenalkan keindahan alam yang dimiliki suatu daerah ke daerah
lainya bahkan keluar negeri sebagai salah satu cara mempromosikan kekayaan
alam yang dimiliki.

Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi yang terdapat di Pulau
Sumatera, terletak dibagian Barat Pulau Sumatera. Provinsi Sumatera Barat
terdiri atas 19 Kabupaten dan Kota. Sumatera Barat memiliki potensi wisata
alam yang sangat banyak seperti Lembah Harau di Kabupaten Lima Puluh
Kota, Danau Singkarak di Kabupaten Solok, Goa Batu Kappa di Kabupaten
Solok Selatan, Air Terjun Lembah Anai di Kabupaten Tanah Datar, Gunung
Sago di Kabupaten Pasaman, Ngarai Sianok di Kota Bukittinggi, Pantali
Padang di Kota Padang dan Puncak Lawang di Kabupaten Agam.

Kabupaten Agam merupakan salah satu Kabupaten yang ada di Provinsi
Sumatera Barat, yang terdiri dari 16 Kecamatan dan 82 Nagari. Kabupaten

Agam memiliki sebuah danau yang menyandang predikat sebagai danau



terluas ke-11 di Indonesia dan danau tersebut masuk dalam kategori Danau
Terindah di Indonesia (Naldi et al., 2023) danau tersebut adalah Danau
Maninjau. Danau Maninjau terletak di Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten
Agam. Menurut sejarah, danau ini terbentuk sebagai akibat dari letusan
gunung berapi puluhan tahun yang lalu. Keindahan Danau Maninjau sendiri
dapat dilihat langsung dari Kecamatan Tanjung Raya maupun Kecamatan
Matur di puncak tertinggi 1.250 mdpl, yang dikelilingi oleh persawahan dan

perbukitan.

Gambar 1. Pemandangan Danau Maninjau dari Puncak Lawang
(Sumber : dokument pribadi, 2023)

Keindahan Danau Maninjau dapat dinikmati langsung dari pinggir
Danau, dari Kelok 44, maupun dari Puncak Lawang. Wisata Puncak Lawang
merupakan salah satu objek wisata tertua yang ada di Kecamatan Matur, yang
terletak di Nagari Lawang Jorong Gajah Mati. Objek wisata ini telah ada
semenjak zaman kolonial Belanda. Keindahan Danau Maninjau dapat
dinikmati lansung dari Puncak Lawang. Selain view yang bagus juga terdapat

atraksi wisata hampir sama dengan wisata lain, namun yang membedakan



adalah kondisi bangunan, lokasi dan suasana lingkungan yang sangat menarik.
Objek wisata Puncak Lawang ini memiliki hutan pohon pinus, dengan jarak
tanam yang teratur. Puncak Lawang memiliki berbagai macam permainan
salah satunya outbond yang membuat suasana berwisata menjadi menarik dan
memberikan kesan yang membuat pengunjung sangat tertantang, apalagi
dikawasan ini juga terdapat lokasi take off olahraga paralayang. Lokasi take
off paralayang yang utama adalah terletak pada objek wisata ini dan baru
kemudian dibangun pada objek wisata Lawang Park (Rahdatul, Elfa and
Tarmawan, 2021). Berikut data kunjungan wisatawan di objek wisata Puncak
Lawang selama 5 tahun terakhir :

Tabel 1. Data kunjungan objek wisata di Puncak Lawang 2018- 2022

Tahun Jumlah Pengunjung
2018 209.987 wisatawan
2019 191.076 wisatawan
2020 85.272 wisatawan
2021 85.373 wisatawan
2022 116.421 wisatawan

(Sumber : Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Agam, 2023)

Berdasarkan data pada tabel diatas, menunjukan bahwa jumlah
pengunjung di objek wisata Puncak Lawang cenderung belum stabil,
ketidakstabilan ini menimbulkan ke khawatiran akankah pengunjung yang
sebelumnya sudah pernah berkunjung, dan akankah berniat berkunjung
kembali atau tidak.

Menurut Zeithaml (2018) revisit intention minat kunjung ulang adalah

bentuk perilaku (behavioral intention) atau keinginan pelanggan untuk dating



kembali, memberikan word of mouth yang positif, tinggal lebih lama dari
perkiraan, berbelanja lebih banyak dari perkiraan. Sedangkan menurut Cole
dan Scott (2004) dalam Chen dan F unk (2010) mendefinisikan revisit
intention sebagai keinginan atau rencana konsumen untuk melakukan
kunjungan kembali ketempat yang sama. Adapun indikator revisit intention
menurut Zeithaml et al., dalam Al Baroroh (2019) adalah Willingness to visit
again, Willingness to invite, Willingness to positive tale, Willingness to place
the visiting destination in priority.

Saat melakukan pra penelitian pada objek wisata Puncak Lawang
penulis menemukan masalah terkait indikator revisit intention. Masalah yang
penulis temui yaitu adanya pengunjung yang kurang nyaman dengan fasilitas
dan harga tiket masuk yang menurut mereka tidak sesuai dengan hal yang
mereka dapatkan saat berkunjung, sehingga dapat mempengaruhi minat

pengunjung untuk berkunjung kembali.

Gambar 2. Ulasan Pengunjung Mengenai Harga Tiket dan Fasilitas
(Sumber. Geogle review, 2023)

Masih terkait revisit intention, penulis juga menemukan adanya ulasan
dari beberapa pengunjung yang tidak merekomendasikan objek wisata Puncak
Lawang untuk dikunjungi oleh para wisatawan karena di anggap terlalu

mahal.



) Terlalu mahal ..

ecommended.

Gambar 3. Ulasan Pengunjung tidak merekomendasikan untuk
berkunjung ke objek wisata Puncak Lawang Kab.Agam
(Sumber. Geogle review, 2023)

Dilihat dari masalah yang terkait, menurut Fernaldi dan Sukresna
(2016), menyatakan bahwa minat berkunjung kembali (Revisit intention)
dipengaruhi oleh pengalaman pengunjung (tourist experience). Menurut
Sotiriadis dan Gursoy (2016), tourist experience didefinisikan sebagai
perasaan, pikiran, dan tanggapan emosional yang muncul pada pengunjung
sebagai hasil dari berbagai interaksi dan aktivitas selama perjalanan mereka
ke destinasi. Pengalaman ini dapat mencakup aspek fisik, kognitif, emosional,
dan sosial. Adapun menurut Rageh et al. (2013:136) mengatakan bahwa
terdapat delapan indikator dari tourist experience, namun penulis hanya
meneliti lima indikator yang berhubungan dengan objek penelitian. Kelima
indikator tersebut adalah comfort, educational, hedonic, novelty, beauty, and
safety.

Berdasarkan hasil pra penelitian ditemukan permasalahan terkait
indikator tourist experience. Salah satu masalah tersebut mengenai dimana
adanya keluhan dari salah satu pengunjung dari pasca berkunjung seperti
pengunjung merasa bosan dikarenakan pengunjung tidak merasakan hal baru,

dilokasi objek wisata puncak lawang hanya tersedia tempat untuk berfoto dan



beberapa fasilitas lainya serta tidak adanya ciri khas dari objek wisata Puncak

Lawang yang membuat wisata ini berbeda dari tempat wisiata lainya.

L8 8. & & ¢

Tempat wisata masih monoton karena hanya berupa tempat
untuk foto foto.tapi belum ada yang berbeda yang menjadi
ciri khas dari tempat wisata ini yang membedakan dengan

tempat wisata lain yang buat tertarik pengunjung

il <

Gambar 4. Ulasan mengenai Novelty
(Sumber. Geogle review, 2023)

Tourist experience bukan satu-satunya faktor yang mempengaruhi
revisit intention. Menurut Sari et.al (2017) menyatakan bahwa motivasi
perjalanan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap niat
berkunjung kembali. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa niat
kembali mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap pembelian jasa
perjalanan.

Travel motivation menurut Plangmarn et.al (2012) merupakan motivasi
yang mengacu pada satu set yang menyebabkan seseorang untuk
berpartisipasi dalam kegiatan wisata. Adapun indikator terkait travel
motivation menurut Huang (2009) vyaitu enjoy happy time with family, relax
and rest, enjoy happy time with friends who travel together with you,
experience the culture.

Pada saat pra penelitian penulis menemukan salah satu masalah terkait

indikator travel motivation. Penulis menemukan permasalahan yaitu belum



adanya pengadaan event atau festival yang diadakan untuk menarik
pengunjung agar lebih tertarik lagi untuk berkunjung ke objek wisata Puncak
Lawang di Kabupaten Agam. Masalah tersebut mengacu pada indikator

experience the culture untuk mempelajari budaya.

Gambar 5. Ulasan pengunjung mengenai experience the culture
(Sumber. Geogle review, 2023)

Kemudian disisi lain jika dilihat dari unsur relax and rest pada objek
wisata tersebut, penulis menemukan adanya pengunjung yang mengeluhkan
dimana ia tidak bisa menikmati waktu beristirahat dikarenakan adanya
seorang pengamen yang membuat pengunjung tersebut merasa kurang
nyaman. Berikut ulasan dari pengunjung terkait dengan unsur nilai relax and

rest.

Gambar 6. Ulasan pengunjung terkait Relax and rest
(Sumber. Geogle review, 2023)
Adapun permasalahan lain yang penulis temukan yaitu salah seorang
pengunjung yang membawa keluarga kurang menikmati waktunya saat

berkunjung ke puncak lawang, dikarenakan ada salah satu karyawan



menawarkan untuk mampir ke salah satu kafe yang ada di pucak lawang akan
tetapi mungkin menggunakan bahasa yang kurang baik. Hal ini mengacu pada

indikator enjoy happy time with family.

Gambar 7. Ulasan pengunjung terkait Enjoy happy time with family
(Sumber. Geogle review, 2023)

Berdasarkan permasalahan yang telah uraikan sebelumnya perlu untuk
dicarikan solusinya, agar objek wisata Puncak Lawang tetap layak untuk
dikunjungi dan menjadi pilihan utama kunjungan dari pengunjung yang ingin
berkunjung ke objek wisata yang ada di Kabupaten Agam. Oleh sebab itu,
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitan yang berjudul “Pengaruh
tourist experience dan travel motivation terhadap revisit intention di Daya

Tarik Wisata Puncak Lawang Kabupaten Agam”



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, adapun identifikasi masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut :
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, adapun identifikasi masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Pengunjung kurang nyaman dengan fasilitas dan harga tiket masuk yang
tidak sesuai dengan eksppetasi pengunjung saat berkunjung ke objek
wisata Puncak Lawang

2. Pengunjung tidak merekomendasikan objek wisata puncak lawang untuk
dikunjungi oleh pengunjung lainya

3. Pengunjung merasa bosan dan tidak merasakan hal baru saat berkunjung
ke objek wisata Puncak.

4. Belum adanya event atau festival untuk menarik pengunjung untuk
berkunjung ke objek wisata Puncak Lawang.

5. Pengunjung mengeluh karna tidak bisa menikmati waktu istirahat karna
adanya seorang pengamen yang membuat pengunjung merasa tidak
nyaman.

6. Pengunjung kurang menikmati waktu berkunjung ke objek wisata Puncak
Lawang karna pelayanan di salah satu café yang ada di Puncak Lawang
kurang ramah.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, agar penelitian ini lebih terarah maka

dibuat batasan masalah penelitian yaitu pengaruh tourist experience dan travel
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motivation terhadap revisit intention di Daya Tarik Wisata Puncak Lawang
Kabupaten Agam.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu:
a. Bagaimana tourist experience di objek wisata Puncak Lawang Kabupaten
Agam?
b. Bagaimana travel motivation di objek wisata Puncak Lawang Kabupaten
Agam?
c. Bagaimana revisit intention di objek wisata Puncak Lawang Kabupaten
Agam?
d. Bagaimana pengaruh tourist experience terhadap revisit intention?
e. Bagaimana pengaruh travel motivation terhadap revisit intention?
f. Bagaimana peengaruh tourist experience dan travel motivation terhadap
revisit intention?
E. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan ~ Umum  dalam  penelitian  ini  adalah  untuk
mengetahui Pengaruh Tourist Experience dan travel motivation terhadap
revisit intention di Daya Tarik Wisata Puncak Lawang Kabupaten Agam.
2. Tujuan Khusus
a. Mendeskripsikan tentang tourist experience di objek wisata Puncak

Lawang Kabupaten Agam.
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b. Mendeskripsikan tentang travel motivation wisatawan untuk
berkunjung ke objek wisata Puncak Lawang Kabupaten Agam.

c. Mendeskripsikan tentang revisit intention di objek wisata Puncak
Lawang Kabupaten Agam.

d. Menganalisi pengaruh tourist experience dan travel motivation
terhadap revisit intention di Objek Wisata Puncak Lawang Kab.
Agam.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah :
1. Bagi Pemerintah Kabupaten Agam
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada
pemerintah Kabupaten Agam dalam pengembangan objek wisata Puncak
Lawang Kabupaten Agam.
2. Bagi Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universiitas Negeri Padang
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi penelitian

di Fakultas Pariwisata dan Perhotelan tentang pengaruh tourist experience

dan travel motivation terhadap revisit intention di Daya Tarik Wisata

Puncak Lawang Kabupaten Agam.

3. Bagi Mahasiswa Manajemen Perhotelan
Diharapkan dapat menambah referensi bagi Mahasiswa Manajemen

Perhotelan yang akan melakukan penelitian mengenai pengaruh tourist

experience dan travel motivation terhadap revisit intention di Daya Tarik

Wisata Puncak Lawang Kabupaten Agam.



12

4. Bagi Penulis
Untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar Sarjana Sains
Terapan. Selain itu agar penulis mengetahui masalah-masalah nyata yang
terdapat dalam industri pariwisata agar menjadi bahan perbandingan
terhadap teori-teori yang diperoleh saat kuliah.
5. Bagi Pengelola
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada
pengelola objek wisata Puncak Lawang Kabupaten Agam dalam

mengembangkan objek wisata Puncak Lawang Kabupaten Agam.



